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ABSTRAK 
Epilepsi merupakan suatu penyakit yang terjadi pada sistem neurologis yang ditimbulkan 

karena adanya aktivitas listrik yang abnormal pada otak dengan ditandai gejala berupa kejang 
berulang. Pengobatan utama yang diberikan kepada pasien epilepsi adalah OAE (obat anti epilepsi) 
yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kejang. Pengobatan menggunakan OAE digunakan dalam 
jangka waktu panjang. Lamanya pengobatan dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam 
mengkonsumsi obat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan 
konsumsi OAE dengan kejadian kekambuhan kejang pada pasien epilepsi di RSUD Dr. H. Abdul 
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan Cross Sectional yang dilaksanakan di Poliklinik Saraf. Tehnik pengambilan Sampling pada 
penelitian ini adalah Purposive yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu. Sampel pada penelitian ini sebanyak 86 orang responden. Instrumen yang digunakan untuk 
kepatuhan konsumsi obat berupa kuesioner ARMS (Adherence Refill Medication Scale) dengan 2 
tingkatan yaitu patuh dan tidak patuh. Kejadian kejang diperoleh dari hasil wawancara pasien ada 
atau tidaknya kejang selama sebulan terakhir. Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji Chi-
Square.Hasil penelitian dari 86 responden didapatkan 54 responden (62,8%) patuh dalam 
mengkonsumsi OAE dan 49 (57,0%) responden tidak mengalami kejang. Berdasarkan hasil yang 
didapat yaitu p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa adanya 
hubungan kepatuhan konsumsi OAE dengan kekambuhan kejang. Saran dari peneliti untuk 
responden dan keluarga serta petugas kesehatan adalah dapat dijadikan tambahan informasi 
mengenai faktor yang dapat menyebabkan kekambuhan kejang dan petugas kesehatan dapat 
menyusun strategi pencegahan dan penanggulangan kekambuhan kejang pada pasien epilepsi. 

 
Kata Kunci : Epilepsi, Kepatuhan, OAE, Kejang, ARMS 
 
ABSTRACT 

Epilepsy is a disease that occurs in the neurological system as a result of abnormal electrical 
brain activity, characterized by symptoms in the form of repeated seizures. The main medication for 
patients with epilepsy is AEDs (antiepileptic drugs) which aims to prevent seizures. AEDs medication is 
done for a long-term period. The period of medication can affect patient adherence to taking 
medication. This study aims to analyze the correlation between AEDs medication adherence and seizure 
relapse in patients with epilepsy at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, Lampung Province in 2024. The research 
is quantitative research with a Cross-Sectional approach carried out at the Neurology Polyclinic. This 
research uses purposive sampling, which is a sampling based on specific considerations. The sample in 
this research is 80 respondents. The instrument used for medication adherence is ARMS (Adherence 
Refill Medication Scale) questionnaire with 2 levels, namely adhere and not adhere. The incidence of 
seizures is obtained from the results of interviewing patients whether there were seizures or not during 
the last month. This research uses a statistical test, namely the Chi-Square test.The results of the 
research  from 86 respondents show that 54 respondents (62,8%) adhered to AEDs medication and 49 
(57,0%) respondents were not having seizures. Based on the results obtained, p-value is 0.000 (p<0,05), 
which means that Ho is rejected, it can be concluded that there is a correlation between AEDs 
medication adherence and seizure relapse. The author suggests that the respondents, their families, and 
medical personnel use this research results as additional information regarding the factors that can 
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cause seizure relapse, and medical personnel can develop strategies to prevent and control seizure 
relapse in patients with epilepsy. 

 
Keywords : Epilepsy, Adherence, AEDs, Seizure, ARMS. 
 
 
PENDAHULUAN 

Epilepsi merupakan suatu manifestasi gangguan fungsi otak dengan berbagai 
etilogi, dengan gejala tunggal yang khas, yaitu kejang berulang lebih dari 24 jam yang 
diakibatkan oleh lepasnya muatan listrik neuron otak secara berlebihan dan paroksismal 
serta tanpa provokasi. Epilepsi terjadi karena ditimbulkan oleh aktivitas listrik yang tidak 
normal di otak, yang kemudian aktivitas tersebut menimbulkan perubahan yang tak 
terduga dan spontan terhadap gerakan tubuh, fungsi, sensasi, kesadaran dan perilaku 
(Maretta & Ardiansyah, 2019). 

Data World Health Organization (WHO) Epilepsi adalah penyakit otak kronis tidak 
menular yang menyerang orang-orang dari segala usia. Sekitar 50 juta orang diseluruh 
dunia menderita epilepsi, menjadikannya salah satu penyakit saraf paling umum di dunia 
(WHO, 2024). Sebuah studi besar baru yang dirilis oleh The Lancet Neurology menunjukkan 
bahwa, pada tahun 2021, lebih dari 3 miliar orang diseluruh dunia hidup dengan kondisi 
neurologis. Lebih dari 80% kematian dan kehilangan kesehatan akibat gangguan neurologis 
terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah, dan akses terhadap 
pengobatan sangat bervariasi, negara-negara berpendapatan tinggi memiliki 70 kali lebih 
banyak ahli neurologi per 100.000 orang dibandingkan negara-negara berpendapatan 
rendah dan menengah (WHO, 2024). 

Secara global, diperkirakan 5 juta orang di diagnosis menderita epilepsi setiap 
tahunnya. Negara-negara berpendapatan tinggi, diperkirakan terdapat 49 per 100.000 
orang yang di diagnosis menderita epilepsi setiap tahunnya. Negara-negara berpendapatan 
rendah dan menengah, angka ini bisa mencapai 139 per 100.000 penduduk. Meskipun 
banyak mekanisme penyakit mendasar yang dapat menyebabkan epilepsi, penyebab 
penyakit ini masih belum diketahui pada sekitar 50 kasus diseluruh dunia. Epilepsi dapat 
disebabkan oleh kerusakan otak, kelainan bawaan atau genetik, cedera kepala parah, 
stroke, infeksi otak, sindrom genetik, tumor otak (WHO, 2024). 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Jumlah kasus epilepsi di indonesia 
terbilang cukup tinggi. Meskipun belum terdapat data pasti terkait kejadian epilepsi di 
indonesia, Rata-rata prevalensi epilepsi aktif sebanyak 8,2 per 1000 penduduk (0,5 – 4 %). 
Jika jumlah penduduk indonesia sekitar 230 juta, diperkirakan masih ada 1,8 juta pasien 
epilepsi yang butuh pengobatan (Kemenkes RI, 2022). Pada anak-anak, penyakit neurologis 
yang umum diderita ialah epilepsi. Didapatkan bahwa angka kejadian epilepsi pada anak-
anak meningkat setiap tahunnya (Maretta & Ardiansyah, 2019). Data kejadian kejang 
demam di lampung belum diketahui dengan pasti, hasil penelitian oleh Amatiria et al., pada 
tahun 2016 di RSUAM Provinsi Lampung terdapat 37 anak, RSD Demang Sepulau Raya 
Lampung Tengah 7 anak, dan di RSD Mayjend H.M Ryacudu Kotabumi Lampung Utara 
sebanyak 61 anak mengalami kejadian kejang demam (Sari et al., 2021). 
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Penderita epilepsi, kebanyakan terapi utama yang diberikan adalah OAE (Obat Anti 
Epilepsi) yang bertujuan fokus untuk mencegah terjadinya kejang, dan digunakan dalam 
jangka waktu yang panjang (Masliani et al., 2020). Masalah yang terjadi pada saat 
pengobatan epilepsi merupakan ketidakpatuhan dalam meminum obat, serangan tidak 
kunjung hilang setelah meminum obat, harga obat yang mahal, kewajiban pasien untuk 
kontrol secara teratur dan adanya efek samping yang muncul karena pengobatan (Maretta 
& Ardiansyah, 2019). Keteraturan pasien epilepsi minum OAE memiliki hubungan terhadap 
penurunan fungsi kognitif pasien epilepsi, hal ini berhubungan dengan penurunan 
frekuensi kejang oleh OAE (Fatmi et al., 2022). 

Kepatuhan minum obat merupakan perilaku seseorang untuk minum obat sesuai 
dosis dan waktu yang diinstrusikan dalam jangka waktu  tertentu (Mawuntu et al., 2019). 
Pasien epilepsi kebanyakan membutuhkan terapi selama jangka waktu panjang (>3 bulan). 
Faktor obat yang mempengaruhi kepatuhan adalah pengobatan yang sulit dilakukan tidak 
menunjukkan ke arah penyembuhan, waktu yang lama dan adanya efek samping obat. 
Faktor penderita yang menyebabkan ketidakpatuhan adalah umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, anggota keluarga, saudara atau khusus (Masliani et al., 2020). Kriteria kepatuhan 
minum obat yang dipakai adalah penderita dikatakan patuh minum obat apabila memenuhi 
4 hal berikut : dosis yang diminum sesuai dengan yang dianjurkan, durasi waktu minum 
obat diantara dosis sesuai yang dianjurkan, jumlah obat yang diambil pada suatu waktu 
sesuai yang ditentukan, tidak mengganti dengan obat lain yang tidak dianjurkan (Maretta & 
Ardiansyah, 2019). 

Berdasarkan penelitian Iin ernawati & Wardah Rahmatul (2019) tentang hubungan 
kepatuhan penggunaan obat anti epilepsi terhadap kejadian kejang di Poli Neurologi RSUD 
Dr.Soetomo dan RS Universitas Airlangga sebagian besar pasien menunjukkan tingkat 
ketidakpatuhan terhadap penggunaan obat anti epilepsi dengan mayoritas terjadi karena 
lupa meminum obat. Persentase kejadian kejang dalam sebulan terakhir sebesar 50%. 
Terdapat variasi dalam respons kejang, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis 
epilepsi, obat-obatan dan faktor pencetus lain seperti kurang tidur atau alkohol. 

Berdasarkan hasil prasurvey awal di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek kasus epilepsi pada 
tahun 2021 mencapai 1.157 kasus, tahun 2022 1.430 kasus, tahun 2023 1.650 kasus dan 
Januari hingga April 2024 terdapat 726 kasus. Berdasaran uraian tersebut Peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Kepatuhan Konsumsi Obat Anti 
Epilepsi (OAE) Dengan Kejadian Kekambuhan Kejang Pada Pasien Epilepsi di RSUD 
Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi LampungTahun 2024”. 

 
TINJAUAN LITERATUR 
1. Definisi Epilepsi 

Epilepsi adalah suatu keadaan yang ditandai oleh bangkitan (seizure) berulang 
sebagai akibat dari adanya gangguan fungsi otak secara intermiten, yang disebabkan oleh 
lepas muatan listrik abnormal dan berlebihan di neuron-neuron secara paroksismal dan 
disebabkan oleh berbagai etiologi. 

Epilepsi merupakan kelainan neurologis kronis yang ditandai dengan kejang 
berulang. Berbagai manifestasi klinis terjadinya epilepsi dapat menjadi faktor risiko pada 
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setiap perubahan otak. Palsi serebral adalah sindrom klinis yang disebabkan oleh 
kerusakan jaringan otak yang berlangsung lama dan bersifat menetap. Palsi serebral 
mengakibatkan kelainan neurologis, salah satunya yaitu epilepsi (Suhaimi et al., 2020). 
Epilepsi merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan adanya kejang yang terjadi secara 
berulang yang disebabkan oleh muatan listrik yang abnormal pada neuron-neuron otak 
sehingga menyebabkan gangguan fungsi otak (Nasution et al., 2020). 

 
2. Konsep Kepatuhan Minum Obat OAE 

Kepatuhan atau Adherence adalah perilaku taat seseorang terhadap pengobatan 
yang sedang dijalani, mengikuti diet, dan/atau menjalankan perubahan gaya hidup sesuai 
dengan saran yang di berikan oleh penyedia layanan kesehatan (WHO, 2003) dalam (Riani 
& Putri, 2023). Kepatuhan didefinisikan sebagai sikap disiplin atau perilaku taat terhadap 
suatu perintah maupun aturan yang ditetapkan dengan penuh kesadaran. Kepatuhan 
sebagai perilaku positif dinilai sebagai sebuah pilihan (Marzuki et al., 2021).  

Kepatuhan minum obat didefenisikan sebagai perilaku pasien yang mengikuti saran 
dokter atau tindakan dokter terkait penggunaan obat, yang sebelumnya telah di dahului 
atau diawali dengan proses perundingan antara pasien dan dokter sebagai pemberi 
pelayanan (Dewayani et al., 2023). Kepatuhan pengobatan merupakan faktor penting yang 
secara signifikan mempengaruhi terkontrolnya suatu penyakit. Kepatuhan pengobatan juga 
secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas hidup seseorang dan dapat 
menurunkan morbiditas (angka atau tingkat kesakitan) dan mortalitas (angka kematian) 
(Mpila et al., 2024). 

 
3. Konsep Kekambuhan Kejang 

Istilah medis “Kekambuhan” digunakan untuk menggambarkan suatu kondisi 
kesehatan yang muncul kembali setelah periode pemulihan atau remisi. Kejang juga dikenal 
dengan Seizure yaitu berupa gejala klinis yang disebabkan oleh aktivitas jaringan syaraf 
pada otak yang tidak normal, berlebihan, dan tidak teratur (Ernawati & Islamiyah, 2021). 
Kejang merupakan perubahan pada sel-sel otak yang terjadi secara singkat dan 
menimbulkan perubahan kesadaran, perilaku dan pergerakan (Taha & Muhammed, 2023). 

Kekambuhan kejang merupakan suatu kondisi yang ditandai ketika kejang tidak 
berhenti selama lebih dari 24 jam tanpa pemicu. Kejang epilepsi merujuk pada manifestasi 
klinis yang khas dan abnormal yang terjadi secara mendadak dan sementara, dengan atau 
tanpa perubahan kesadaran, yang disebabkan oleh aktivitas otak yang tidak normal 
(Fitriyani et al., 2023).  

 
Kerangka Konsep 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka kerangka konsep penelitian ini  adalah : 
Variabel independen Variabel dependen  

 
 
 

Gambar 1 Kerangka Konsep 

Kekambuhan Kejang Kepatuhan Konsumsi 
Obat Anti Epilepsi 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif 

yakni penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data 
dalam proses perencanaan, prosedur, pembuatan hipotesis, teknik, dan analisis data untuk 
menarik kesimpulan (Waruwu, 2023). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu Analitik Observasional yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu 
keadaan atau situasi. Penelitian ini menggunakan desain atau rancangan Cross Sectional 
yakni peneliti menggabungkan variabel independen, faktor akibat, faktor efek secara 
bersamaan (Adiputra et al., 2021). Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Maretta & Ardiansyah, 2019). 
 

Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Tempat penelitian dilakukan di Poliklinik Saraf RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung. 
2. Waktu penelitian telah dilaksanakan pada 27 Juni 2024 – 10 Juli 2024 di RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung. 
 

Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara : 

1. Analisis Univariat 
Analisa yang dilakukan menganalisis tiap variabel dari hasil penelitian. 

Analisa univariat ialah teknik yang digunakan untuk meringkas kumpulan data hasil 
pengukuran sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi. 
Ringkasan informasi tersebut dapat berupa ukuran statistik, tabel, grafik. Analisa 
univariat dilakukan pada masing-masing variabel yang diteliti (Maulid, 2021). 
Analisa  univariat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
responden (jenis kelamin dan usia) dan distribusi frekuensi (kekambuhan kejang 
dan kepatuhan konsumsi OAE) pada pasien epilepsi di Poli Syaraf Rumah Sakit 
Umum Daerah Dr. H. Abdul moeloek. 

2. Analisis Bivariat 
Analisa bivariat merupakan penelitian yang dilakukan pada dua variabel. 

Tujuan dari analisa ini adalah untuk mendeskripsikan data, menguji perbedaan dan 
mengukur hubungan kedua variabel yang diteliti (Maulid, 2021). Penelitian ini 
menggunakan uji Chi-Square untuk menghubungkan kedua variabel tersebut. 
Dalam penelitian ini, analisa bivariat dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
antara kepatuhan konsumsi OAE dengan kejadian kekambuhan kejang pada pasien 
epilepsi di poliklinik syaraf Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 
Provinsi Lampung 2024. Jika nilai p-value < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa adanya  yang bermakna antara kepatuhan konsumsi obat anti epilepsi 
terhadap kejadian kekambuhan kejang. Sebaliknya jika p-value > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kepatuhan konsumsi obat anti epilepsi tidak memiliki 
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hubungan yang bermakna terhadap kekambuhan kejang. Analisa ini dengan 
menggunakan aplikasi statistik SPSS 27 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Bivariat 
1. Karakteristik responden 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 86 responden di ruang Poli 
saraf RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 mayoritas responden 
berada di usia anak-anak yaitu sebanyak 38 responden (44,2%) berada pada rentang usia 
1-12 tahun, responden remaja sebanyak 21 responden (24,4%) dengan rentang usia 13-21 
tahun, responden dewasa sebanyak 27 responden (31,4%) dengan rentang usia 22-59 
tahun. Mayoritas responden anak-anak berada di masa usia sekolah (7-12 tahun) yaitu 
sebanyak 30 orang, usia toddler (1-3 tahun) 1 orang dan usia pra sekolah (3-6 tahun) 7 
orang.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Usia merupakan lama waktu hidup 
atau ada sejak dilahirkan atau diadakan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Khairin et al (2020) dengan judul Karakteristik 
Penderita Epilepsi di Bangsal Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang Tahun 2018 yaitu dengan 
hasil dari total sampel sebanyak 65 orang mayoritas anak-anak yang menderita epilepsi 
berada di rentang usia  0-5 tahun sebanyak 37 orang (56,9%). Angka kejadian epilepsi pada 
bayi dan anak-anak cukup tinggi, namun menurun pada dewasa muda dan pertengahan 
kemudian meningkat kembali pada kelompok usia lanjut. Telah diketahui bahwa di awal 
kehidupan, otak lebih rentan mengalami kejang dan kejang di otak yang belum  matang 
cenderung tergantung pada mekanisme yang berbeda daripada orang dewasa. 

Menurut pendapat peneliti diketahui bahwa mayoritas penderita epilepsi adalah 
anak-anak karena otak pada usia anak-anak masih imatur atau masih dalam proses 
perkembangan sehingga sel-sel otak pada anak-anak belum sepenuhnya matang, hal 
tersebut menyebabkan masih banyaknya perubahan struktural dan fungsional pada sel-sel 
otak selama masa pertumbuhan dan perkembangan berlangsung yang dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam aktivitas listrik di otak sehingga hal tersebut menyebabkan 
anak-anak lebih rentan terhadap epilepsi. 

Anak-anak lebih rentan terhadap terjadinya cidera kepala, karena pada anak-anak 
sedang berada pada masa serba ingin tahu sehingga anak-anak lebih aktif untuk 
mengeksplore diri yang hal tersebut dapat meningkatkan angka kejadian cidera pada anak-
anak. Cidera kepala merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
epilepsi. Cidera kepala yang terjadi dapat menyebabkan kerusakan pada struktural otak 
yang dapat menyebabkan gangguan aktivitas sinyal listrik antara neuron. Epilepsi tersebut 
juga dapat terjadi karena berbagai faktor seperti faktor genetik, cidera kepala, dan infeksi 
di otak. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui sebanyak 51 
responden (59,3%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 35 responden (40,7) berjenis 
kelamin perempuan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Mithayayi & Mahalini (2020) didapatkan hasil 
dengan proporsi pasien epilepsi dari total 82 responden berdasarkan jenis kelamin lebih 
tinggi terjadi pada laki-laki 46 (56,1%) dibandingkan perempuan 36 (43,9%). 

Menurut pendapat peneliti mayoritas pasien yaitu terjadi pada laki-laki karena 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan, yang 
dimana perbedaan hormon tersebut dapat mempengaruhi terjadinya epilepsi. Penyebab 
lain epilepsi sering terjadi pada laki-laki dikarenakan laki-laki lebih cenderung mengalami 
cidera kepala. Laki-laki lebih dominan terhadap aktivitas yang beresiko tinggi, yang dimana 
aktivitas beresiko tersebut dapat memicu terjadinya cidera. 

 
2. Distribusi frekuensi kepatuhan konsumsi obat antiepilepsi di Poliklinik Saraf 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari total 86 responden sebanyak 54 

(62,8%) patuh terhadap konsumsi obat dan responden sebanyak 32 (37,2%) tidak patuh 
terhadap konsumsi obat. Kepatuhan adalah suatu sikap disiplin atau perilaku taat terhadap 
suatu perintah maupun aturan yang telah ditetapkan. Kepatuhan merupakan sebuah pilihan 
yang dinilai positif (Marzuki et al., 2021). 

Hardiyanti et al (2020) mengatakan bahwa kepatuhan minum obat berpengaruh 
pada tercapainya target pengobatan yang optimum dan penurunan komplikasi. Adanya 
ketidakpatuhan pasien dapat memberikan efek yang sangat negatif yang sangat besar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fahmi et al (2022) menunjukkan bahwa 
mayoritas pasien memiliki sikap patuh terhadap pengobatan yaitu sebanyak 28 pasien 
(77,8%) patuh dalam konsumsi obat, tidak kejang 27 orang (75,0%). Keteraturan pasien 
epilepsi minum OAE memiliki hubungan terhadap fungsi kognitif pasien epilepsi, hal ini 
berhubungan dengan penurunan frekuensi kejang oleh OAE. 

Menurut pendapat peneliti faktor yang mempengaruhi dalam keberhasilan 
pengobatan dan mencegah tejadinya kekambuhan kejang adalah kepatuhan dalam 
mengkonsumsi obat anti epilepsi. Oleh sebab itu hendaknya harus lebih peduli dan patuh 
untuk mencegah terjadinya kekambuhan kejang. 

 
3. Distribusi frekuensi kejadian kekambuhan kejang di Poliklinik Saraf Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr. H.Abdul Moeloek 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari total 86 responden sebanyak 

responden 49 (57,0%) tidak mengalami kejadian kejang dan sebanyak responden 37 
(43,0%) mengalami kejang. Kejang atau sering disebut dengan seizure merupakan suatu 
perubahan pada sel-sel otak yang terjadi secara singkat dan menimbulkan perubahan 
kesadaran, perilaku dan pergerakan (Taha & Muhammed, 2023).  

Menurut Ernawati & Islamiyah (2019) kegagalan dalam kontrol kejang atau seizure 
sangat dipengaruhi oleh faktor seperti etiologi dari epilepsi, jenis epilepsi, sumber 
kejangnya, ada atau tidaknya komorbid dan ketidakpatuhan dalam pengobatan. Kejadian 
kejang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain diantaranya ada atau tidaknya trauma, 
fraktur, masalah psikis (depresi, kecemasan, penurunan kulalitas hidup). Hasil yang didapat 
dari penelitian tersebut yaitu sebanyak 36 orang (69,23%) pasien mengalami kejang. 
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Hal tersebut didukung oleh penelitian Fahmi et al (2022) dimana pada penelitian 
tersebut didapatkan sebanyak 27 orang (75,0%) tidak mengalami kejang. Hal ini dikaitkan 
dengan keteraturan dalam meminum OAE sehingga frekuensi kejadian kejang rendah yaitu 
9 orang (25,0%). 

Menurut pendapat peneliti perlunya kesadaran dalam konsumsi obat secara rutin 
dan tepat guna mencegah terjadinya kekambuhan kejang untuk meminimalisir komplikasi 
atau keparahan penyakit yang lebih lanjut. 

 
4. Analisis Bivariat Hubungan Kepatuhan Konsumsi Obat Anti Epilepsi Dengan 

Kejadian Kekambuhan Kejang Pada Pasien Epilepsi di Poliklinik Saraf Rumah 
Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p-value 0,000 (p <0,005) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepatuhan konsumsi obat anti epilepsi 
dengan kejadian kekambuhan kejang pada pasien epilepsi di Poliklinik Saraf Rumah Sakit 
Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Tahun 2024. 

Menurut Arthur (2019) kepatuhan minum obat merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pengobatan. Kepatuhan dalam mengkonsumsi obat mencakup 
pengkonsumsian obat yang sesuai dan penebusan resep yang teratur. Konsumsi obat yang 
sesuai diberikan oleh petugas kesehatan seperti meminum obat sesuai dengan dosis, jenis, 
jumlah, waktu. Pasien yang patuh terhadap konsumsi obat cenderung memiliki kontrol 
yang lebih baik terhadap penyakit mereka, terutama pada pasien epilepsi dimana 
kepatuhan tersebut berdampak positif pada kontrol kejang.  

Hasil penelitian Ernawati & Islamiyah (2021) didapatkan sebanyak 26 (65%) pasien 
memiliki tingkat kepatuhan yang sedang dan angak kejadian kejang dalam sebulan terakhir 
terdapat sebanyak 20 (50%) pasien. Hasil uji statistik yang didapat yaitu nilai r = 0,423 dan 
nilai p = 0,006 <0,05 yang sinifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan/korelasi sedang antara tingkat kepatuhan dengan adanya kejadian kejang. 
Keberhasilan suatu pengobatan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kesehatan 
dan sikap serta keterampilan petugasnya, tetapi dipengaruhi pula oleh perilaku pasien 
terhadap pengobatan. 

Pada hasil penelitian juga didapatkan data bahwa dari total 86 responden terdapat 
54 responden (62,8%) yang patuh mengkonsumsi OAE dan yang tidak mengalami kejang 
terdapat 49 responden (57,0%) sehingga menunjukkan bahwa sikap patuh dalam 
mengkonsumsi obat anti epilepsi secara signifikan berhubungan dengan tidak terjadinya 
kekambuhan kejang pada pasien dengan epilepsi. Sebaliknya, sikap tidak patuh dalam 
mengkonsumsi obat akan mengakibatkan terjadinya kekambuhan kejang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa patuh dalam mengkonsumsi OAE berkontribusi positif terhadap 
pencegahan timbulnya kejadian kejang pada pasien.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian dari 86 responden yang dilakukan di ruang Poliklinik Saraf 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 sebagian besar responden 
berada di rentang usia 1-12 tahun yaitu terdapat sebanyak 38 responden (44,2%), usia 
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13-21 tahun sebanyak 21 responden (24,4%), usia 22-59 tahun sebanyak 27 responden 
(31,4%). Berdasarkan jenis kelamin sebanyak 51 responden (59,3%) berjenis kelamin 
laki-laki dan 35 responden (40,7%) berjenis kelamin perempuan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dari 86 responden yang patuh mengkonsumsi obat yaitu 
sebanyak 54 responden (62,8) dan pasien yang tidak patuh sebanyak 32 responden 
(37,2). Berdasarkan hasil penelitian responden yang tidak mengalami kejang yaitu 
sebanyak 49 (57,0%) dan yang mengalami kejang sebanyak 37 responden (43,0%). 

3. Ada hubungan antara kepatuhan konsumsi obat anti epilepsi dengan kejadian 
kekambuhan kejang di Poliklinik Saraf dengan hasil nilai p-value sebesar 0,000. 
 

1. Saran Untuk Pasien 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi kepada pasien dimana 

kepatuhan konsumsi obat anti epilepsi menjadi faktor pemicu terjadinya kekambuhan 
kejang sehingga responden dan keluarga diharapkan untuk patuh dalam mengkonsumsi 
obat anti epilepsi sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kejang. 
2. Saran Untuk Petugas Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi untuk petugas kesehatan 
agar dapat lebih memahami faktor yang memicu terjadinya kekambuhan kejang. 
Diharapkan bagi para petugas kesehatan agar dapat selalu memberikan health education 
kepada para pasien terutama pasien dengan epilepsi yang bertujuan agar pasien lebih 
mengerti tentang pentingnya kepatuhan konsumsi obat sehingga frekuensi kepatuhan 
pasien meningkat dan kejadian kekambuhan kejang mejadi berkurang. 
3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pelengkap data-data yang mungkin dibutuhkan. 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan menyempurnakan 
penelitian dengan menambahkan faktor lain yang berhubungan dengan kejadian 
kekambuhan kejang serta populasi dan sampel yang digunakan lebih besar agar dapat lebih 
jelas lagi faktor yang memicu kejang. 
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